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ABSTRACT  

Environmental education through science learning and the Adiwiyata program plays an important roIe in 
shaping students’ environmentaI care attitudes and increasing awareness of environmental preservation. 
This study aims to anaIyze the differences in environmentaI care attitudes between students in Adiwiyata 
also non-Adiwiyata schooIs in Semarang City. The population of this study consisted of all eighth-grade 
students of junior high schools (SMP/MTs), with sampIes seIected using purposive sampIing based on 
specific criteria. The research samples included students from SMP Negeri 3 Semarang and SMP Negeri 13 
Semarang as Adiwiyata schools, as well as MTs Negeri 1 Kota Semarang and MTs Negeri 2 Kota Semarang 
as non-Adiwiyata schools. This study empIoyed a quantitative method with a comparative descriptive 
design. Data were coIIected through a Likert-scaIe questionnaire that had passed vaIidity and reIiability 
tests, and were anaIyzed using descriptive statistics also the Independent SampIe t-test. The resuIts 
showed that descriptively, the average scores of both groups weren’t significantly different; however, 
Adiwiyata schools had slightly higher scores. Inferentially, there was a significant difference (Sig. 0.019 < 
0.05). In conclusion, the Adiwiyata program contributes positively to improving students’ environmentaI 
care attitudes. 
Keywords: Environmental Care Attitude, Adiwiyata School, Non-Adiwiyata School. 
 

ABSTRAK 
Pendidikan lingkungan melalui pembelajaran IPA dan program Adiwiyata berperan dalam menciptakan 
sikap peduli lingkungan peserta didik beserta meningkatkan kesadaran menjaga kelestarian lingkungan. 
Penelitian ini memegang tujuan guna melakukan analisa terkait perbedaan sikap peduli lingkungan antara 
peserta didik di sekolah Adiwiyata dan non-Adiwiyata di Kota Semarang. Populasi riset berikut adalah 
seluruh peserta didik kelas VIII SMP/MTs, dengan teknik pengambilan sampel menerapkan purposive 
sampIing mengacu dalam kriteria tertentu. Sampel penelitian mencakupi peserta didik di SMP Negeri 3 
Semarang dan SMP Negeri 13 Semarang sebagai sekolah Adiwiyata, beserta MTs Negeri 1 Kota Semarang 
dan MTs Negeri 2 Kota Semarang sebagai sekolah non-Adiwiyata. Riset berikut menggunakan metode 
kuantitatif dan memanfaatkan desain deskriptif komparatif. Data diperolehkan melalui angket berskala 
Likert yang sudah melewati uji validitas dan reliabilitas, lalu dilakukan analisa dengan statistik deskriptif 
beserta uji Independent Sample t-test. Hasil penelitian membuktikan jika secara deskriptif rata-rata kedua 
kelompok tidak berbeda jauh, tetapi sekolah Adiwiyata membentuk nilai sedikit lebih unggul. Secara 
inferensial, ditemukan perbedaan signifikan (Sig. 0,019 < 0,05). Kesimpulannya program Adiwiyata 
berkontribusi positif dalam meningkatkan sikap peduli lingkungan peserta didik. 
Kata Kunci: Sikap Peduli Lingkungan, Sekolah Adiwiyata, Sekolah Non Adiwiyata. 
 

1. Pendahuluan 
 

Di Indonesia, isu lingkungan atau masalah lingkungan menjadi tantangan serius yang 
perlu segera ditangani. Lingkungan yang dulunya hijau dan bersahabat kini justru berpotensi 
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membahayakan masyarakat. Kerusakan lingkungan di Indonesia telah mencapai tingkat yang 
mengkhawatirkan (Muharuddin, 2019). Kerusakan lingkungan terjadi karena manusia tidak 
melihat dirinya sebagai bagian dari alam. Permasalahan lingkungan hidup di Indonesia semakin 
kompleks, meliputi limbah domestik dan industri, pencemaran lingkungan, penebangan liar, dan 
pertambangan yang mengakibatkan kerusakan ekosistem. Manusia yang memandang 
lingkungan hidup hanya sebagai penyedia kebutuhan tanpa memberi kesempatan sumber daya 
alam untuk beregenerasi dapat merusak potensi alam dan merugikan manusia itu sendiri 
(Setyawati & Maisyaroh, 2023). Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan langkah 
strategis melalui pendidikan guna membangun pemahaman manusia mengenai hubungan 
antara manusia dan alam. Melalui observasi awal peneliti, kurangnya kepedulian terhadap 
kebersihan lingkungan sekolah masih sering terlihat meskipun sekolah telah menerapkan 
program peduli lingkungan, yang ditunjukkan melalui kebiasaan sebagian peserta didik 
melakukan pembuangan sampah yang tidak pada tempatnya beserta kurang memperhatikan 
kebersihan kelas. Pendidikan merupakan aktivitas yang berpengaruh terhadap perkembangan 
fisik, mental, emosional, sosial, intelektual, serta moral seseorang (Hidayanto, 2020). Pendidikan 
memiliki kemampuan mengubah keyakinan, pemahaman, keterampilan, hingga tindakan 
peserta didik, yang dikenal sebagai pendidikan karakter (Sholichah, 2020). Oleh karena itu, 
diperlukan upaya untuk membentuk sikap peduli lingkungan pada peserta didik sebagai sebuah 
tahapan untuk menanggulangi dampak kerusakan lingkungan. Sikap peduli lingkungan dapat 
dikembangkan dengan menanamkan kepekaan serta tanggung jawab terhadap lingkungan. 
Peserta didik dengan tingkat pengetahuan lingkungan yang tinggi umumnya memiliki sikap dan 
perilaku peduli lingkungan yang cenderung lebih baik. Upaya dalam mendorong peningkatan 
pengetahuan sekaligus sikap tersebut dapat dilakukan melalui pendidikan lingkungan (Herlina 
dkk., 2021). 

Pendidikan lingkungan hidup penting diajarkan di sekolah karena berperan dalam 
membangun kesadaran serta sikap peduli lingkungan terhadap peserta didik semenjak dini 
(Anggraeni dkk., 2021). Hal berikut selaras dengan visi pendidikan yang tidak sekadar 
mengembangkan aspek pengetahuan, namun juga membentuk individu yang memiliki tanggung 
jawab dalam menjaga serta melestarikan lingkungan (Jeramat dkk., 2019). Sekolah memiliki 
peran strategis dalam mengoptimalkan potensi yang peserta didik miliki dari proses 
pembelajaran yang sistematis (Puspitasari, 2017) sehingga mampu dimanfaatkan menjadi 
tempat yang efektif untuk penanaman berbagai nilai kepedulian lingkungan. Oleh karena itu, 
pendidikan lingkungan perlu diintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, salah 
satunya melalui Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) yang berfokus pada pembentukan cara 
berpikir, sikap, serta perilaku peserta didik terhadap lingkungan melewati kegiatan pengajaran 
maupun dengan membiasakannya dalam kehidupan sehari-hari (Pali, 2021). 

Pembelajaran IPA merupakan salah satu proses pendidikan di sekolah yang berfokus 
pada kajian alam dan lingkungan, sehingga memiliki potensi besar dalam penanaman sikap 
peduli Iingkungan pada peserta didik (Lestari, 2018). Pengintegrasian pendidikan lingkungan di 
pembeIajaran IPA, terutama melalui materi yang berkaitan dengan Iangsung pada lingkungan, 
mampu membantu untuk membentuk sikap peduIi lingkungan peserta didik (Beanal dkk., 2019). 
Hal ini didukung oleh proses pembeIajaran IPA yang melibatkan kegiatan yang melatih peserta 
didik dalam memahami dan mengelola lingkungan, sehingga mendorong terbentuknya 
kebiasaan positif dalam kehidupan sehari-hari (Santika dkk., 2022). Sejalan dengan Badan 
Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan dalam Keputusan Kepala BSKAP Nomor 046 Tahun 
2025, Capaian Pembelajaran (CP) IPA SMP/Fase D menegaskan bahwa pengajaran IPA bukan 
sekadar berfokus terhadap penguasaan konsep sains, namun juga terhadap pemahaman 
peserta didik terhadap berbagai permasalahan lingkungan dan upaya penyelesaiannya. Dalam 
CP disebutkan bahwa peserta didik mampu “menganalisis interaksi antar makhluk hidup dan 
lingkungannya dalam merancang upaya-upaya untuk mencegah dan mengatasi perubahan 
iklim” serta “berperan aktif dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan alam.” 
Hal tersebut membuktikan jika pembeIajaran IPA memiliki keterkaitan erat dengan 
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pembentukan sikap peduIi lingkungan terhadap peserta didik. Melalui pengajaran IPA, peserta 
didik tidak sekadar memiIiki pemahaman terkait fenomena lingkungan secara ilmiah, tetapi juga 
didorong untuk memiIiki kesadaran, kepedulian, sekaligus tanggung jawab terhadap keIestarian 
lingkungan di sekitarnya. Penelitian Ariyanti & Baihaqi (2025) memperlihatkan adanya pengaruh 
signifikan pendidikan lingkungan terhadap sikap peduIi lingkungan peserta didik. Pendidikan 
lingkungan juga memegang peranan dalam meningkatkan kesadaran yang menghadirkan 
dampak pada pembentukan sikap peduli lingkungan (Nugroho, 2022). 

Pendidikan memiliki peranan krusial dalam upaya melestarikan lingkungan serta SDA 
karena melalui pendidikan dapat dibentuk cara pikir serta perilaku peserta didik yang lebih 
bertanggung jawab terhadap lingkungan. Permasalahan kerusakan lingkungan yang semakin 
meningkat menuntut adanya perubahan sikap, khususnya sikap peduli lingkungan pada setiap 
individu. Sikap tersebut tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan terpengaruhi pada tingkat 
pengetahuan yang individu miIiki. Makin tinggi pengetahuan Iingkungan, menandakan makin 
baik juga sikap dan perilaku peduIi terhadap lingkungan yang ditunjukkan (Virarasari & Erman, 
2023). Oleh sebab itu, pendidikan lingkungan hidup menjadi di antara usaha penting dalam 
mengembangkan pengetahuan sekaligus membentuk sikap peduIi Iingkungan pada peserta 
didik. Dengan meningkatnya pengetahuan dan kesadaran lingkungan, peserta didik diharapkan 
mampu berperan aktif dalam menekan potensi kerusakan Iingkungan di masa depan. Di 
Indonesia, program pendidikan Iingkungan hidup telah dikembangkan dan pelaksanaannya 
mengacu pada keputusan Menteri Lingkungan Hidup (Herlina dkk., 2021). Upaya perlindungan 
lingkungan diatur melalui UU Nomor 32 Tahun 2009 tentang PerIindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup yang meliputi atas perencanaan, pemanfaatan, pengendaIian, pemeliharaan, 
pengawasan, beserta penegakan hukum (Ahmar dkk., 2023). 

Penelitian mengenai environmental education, ecological literacy, dan green school 
program terus berkembang. Ardoin dkk. (2020) memberi pernyataan bahwa pendidikan 
lingkungan berkontribusi terhadap peningkatan kesadaran lingkungan, perilaku pro-lingkungan, 
serta keterampilan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan lingkungan. (Amanda & 
Sudaryanti, 2025) menjelaskan bahwa penerapan green school program dilakukan melalui 
pembiasaan dan budaya sekolah ramah lingkungan, seperti pengelolaan sampah, menjaga 
kebersihan lingkungan sekolah, penghematan penggunaan air dan energi, serta kegiatan 
penghijauan sekolah. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembiasaan yang diterapkan 
secara konsisten memiliki kontribusi pada pembentukan karakter peduIi Iingkungan peserta 
didik sejak dini. Selain itu, lingkungan sekolah yang mendukung perilaku ramah lingkungan juga 
berperan dalam meningkatkan kesadaran, tanggung jawab, dan keterlibatan peserta didik 
dalam menjaga Iingkungan di kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, green school program 
bukan sebatas berperan sebagai program sekolah berbasis lingkungan, namun juga menjadi 
sarana pembentukan karakter sekaligus perilaku peduli lingkungan peserta didik. 

Adiwiyata merupakan program tingkat nasional yang memegang tujuan guna 
menghasilkan sekolah yang memiIiki kepedulian serta budaya terhadap lingkungan. Pelaksanaan 
dan pembinaan Program Adiwiyata dilakukan oleh Kementerian Lingkungan Hidup/Badan 
PengendaIian Lingkungan Hidup sebagai lembaga pemerintah yang memiliki tanggung jawab 
dalam pengendalian lingkungan hidup. Berkesesuaian pada Peraturan Menteri Lingkungan 
Hidup/Badan PengendaIian Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2025, program ini memiIiki tujuan 
dalam mewujudkan sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan (PBLHS) melalui aksi nyata 
yang melibatkan seluruh warga sekolah. Program ini tidak hanya berfokus pada penilaian atau 
lomba, tetapi lebih menekankan pada pembentukan karakter peserta didik agar memiliki 
kepedulian terhadap lingkungan, termasuk dalam pengelolaan sampah serta pemanfaatan 
energi dan air secara efisien di satuan pendidikan (Kementerian Lingkungan Hidup / Badan 
Pengendalian Lingkungan Hidup Republik Indonesia, 2026). Sekolah Adiwiyata serta non-
Adiwiyata mempunyai karakteristik yang tidak sama dalam penerapan pendidikan lingkungan di 
sekolah. Sekolah Adiwiyata telah menerapkan program dan kebijakan yang terarah dalam 
pengelolaan serta pelestarian lingkungan, sedangkan sekolah non-Adiwiyata belum secara 
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khusus memiliki program yang terstruktur terkait hal tersebut. Perbedaan ini menjadikan kedua 
jenis sekolah menarik untuk dibandingkan guna mengetahui perbedaan sikap peduli lingkungan 
peserta didik yang terbentuk dalam tiap lingkungan sekolah. Melalui perbandingan tersebut, 
peran kebijakan sekolah, integrasi materi pembelajaran, serta pembiasaan warga sekolah dalam 
membentuk kepedulian lingkungan peserta didik dapat diketahui. Dalam hal ini, sekolah 
memegang peranan menjadi pembentuk kebiasaan sekaligus perilaku peserta didik melalui 
berbagai kegiatan yang mendukung kepedulian terhadap lingkungan, seperti pengelolaan 
kebersihan, pemanfaatan sumber daya secara bijak, serta pemeliharaan lingkungan sekolah 
(Hermawan & Mahmudah, 2023). Penelitian sebelumnya lebih banyak terfokus dalam pengaruh 
pendidikan lingkungan terhadap pengetahuan ataupun kesadaran lingkungan peserta didik, 
sedangkan penelitian yang membandingkan sikap peduIi lingkungan antara sekolah Adiwiyata 
dan non-Adiwiyata masih relatif terbatas, khususnya pada jenjang SMP/Fase D. Selain itu, 
penelitian terdahulu umumnya menggunakan cakupan sampel yang relatif terbatas dan belum 
banyak berlangsung pada wiIayah Kota Semarang. Oleh sebab itu, peneIitian ini memiliki 
kebaruan karena memiliki keterlibatan jumlah responden yang lebih besar serta dilakukan pada 
sekoIah Adiwiyata dan non-Adiwiyata di Kota Semarang pada jenjang SMP/MTs yang masih 
sedikit dikaji pada peneIitian sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini penting untuk 
dijalankan guna memperoleh pengetahuan terkait perbedaan sikap peduli lingkungan peserta 
didik pada sekoIah Adiwiyata dan non-Adiwiyata. 
 
2. Literature Review 
 
 Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, pendidikan lingkungan dan program Adiwiyata 
diketahui menghadirkan pengaruh terhadap pembentukan sikap peduli lingkungan peserta 
didik. Penelitian yang dijalankan oleh Sousa dkk. (2021) membuktikan jika mahasiswa memiliki 
sikap positif dan peduli terhadap lingkungan, tertandai melalui kesiapan agar memiliki 
keterlibatan dalam tindakan lingkungan yang bertanggung jawab. Mayoritas dari mahasiswa 
juga memegang pengetahuan lingkungan yang tergolong baik, sikap ramah lingkungan, serta 
bertanggung jawab dalam pemakaian kertas, daur ulang sampah, beserta konsumsi energi. Hasil 
penelitian tersebut memperlihatkan bahwasanya mahasiswa sadar akan pentingnya menjaga 
lingkungan sekaligus memiliki informasi yang baik tentang permasalahan lingkungan. 

Penelitian Setyawati & Maisyaroh (2023) memperlihatkan adanya perbedaan sikap 
peduli lingkungan diantara peserta didik sekoIah Adiwiyata dan non-Adiwiyata. Peserta didik di 
sekolah Adiwiyata memiliki sikap peduli lingkungan yang cenderung lebih tinggi dibanding 
peserta didik di sekolah non-Adiwiyata. Hal tersebut terpengaruhi dalam integrasi pendidikan 
lingkungan pada kurikuIum sekolah Adiwiyata yang membiasakan peserta didik agar lebih 
memiliki kesadaran terhadap lingkungan. 

Selanjutnya, penelitian Furda dkk. (2021) memperlihatkan jika ada perbedaan signifikan 
antara kedua kelompok peserta didik, meskipun sekolah Adiwiyata sebatas memiliki keunggulan 
kecil dikarenakan adanya kebijakan yang tergolong lebih terstruktur dalam pendidikan 
lingkungan. Penelitian Herlina dkk. (2021) juga membuktikan peserta didik di sekolah Adiwiyata 
memegang tingkat literasi dan kepeduIian lingkungan yang tinggi. Namun demikian, sikap peduIi 
lingkungan peserta didik di sekolah non-Adiwiyata juga tergolong cukup baik. Hal tersebut 
terpengaruhi pada penerapan program Go Green di MAN 1 Kota Tasikmalaya yang menjadi 
pendukung pengembangan sikap peduli lingkungan peserta didik. 

Selain itu, penelitian Larashati dkk. (2022) memperlihatkan bahwa ada perbedaan 
signifikan sikap terhadap lingkungan hidup pada peserta didik sekolah Adiwiyata dan non-
Adiwiyata. Peserta didik sekolah Adiwiyata memiliki sikap terhadap lingkungan hidup yang lebih 
baik dibanding peserta didik sekolah non-Adiwiyata. Faktor yang menjadi pemengaruh dalam 
perbedaan tersebut yakni adanya kebijakan yang cenderung lebih kuat dalam pendidikan 
lingkungan dan sekoIah Adiwiyata yang mengintegrasikan pendidikan lingkungan dalam mata 
peIajaran. Peserta didik sekolah Adiwiyata tergolong lebih aktif dalam kegiatan seperti bank 
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sampah, penghijauan, pengelolaan sampah, piket kebersihan keIas, Jumat bersih, beserta lomba 
kebersihan keIas. Sementara itu, di sekolah non-Adiwiyata, kegiatan berbasis lingkungan 
umumnya terbatas pada kewajiban menjaga kebersihan kelas. 
 
3. Metodologi 

 
Penelitian ini memakai metode komparatif dengan pendekatan kuantitatif serta 

menggunakan desain deskriptif komparatif yang bertujuan untuk menganalisis perbedaan sikap 
peduIi lingkungan antara peserta didik di SMP/MTs Adiwiyata dengan Non-Adiwiyata. Riset 
berikut berlangsung di SMP/MTs yang berada di wiIayah Kota Semarang, mencakup sekolah 
berstatus Adiwiyata serta Non-Adiwiyata. Sekolah yang menjadi lokasi peneIitian yakni SMP 
Negeri 3 Semarang beserta SMP Negeri 13 Semarang sebagai perwakilan sekoIah Adiwiyata, 
serta MTsN 1 Kota Semarang dan MTsN 2 Kota Semarang sebagai perwakiIan sekoIah Non-
Adiwiyata. Pemilihan sekolah dijalankan secara purposive mengacu dalam beberapa 
pertimbangan, yang meliputi status sekolah Adiwiyata dan Non-Adiwiyata, keterjangkauan 
lokasi penelitian, serta kesediaan sekolah menjadi tempat penelitian. Selain itu, pemilihan 
sekolah didasarkan pada kesamaan karakteristik sekolah, seperti jenjang pendidikan beserta 
status sekolah negeri. Pelaksanaan penelitian diselenggarakan saat semester genap tahun 
ajaran 2024/2025. 

Populasi pada riset berikut ialah keseluruhan peserta didik kelas VIII peserta didik di 
sekoIah Adiwiyata Negeri dan non-Adiwiyata Negeri di Kota Semarang. Teknik pemiIihan sampel 
dalam penelitian ini menerapkan metode purposive sampIing, yakni metode pengambilan 
sampel yang dijalankan secara non-acak. Pemilihan sampel ini didasarkan pada pertimbangan 
guru mata pelajaran dan keterlaksaan peneIitian. Jumlah sampel sebanyak 591 peserta didik, 
yang terdiri dari 316 peserta didik sekolah Adiwiyata dan 275 peserta didik sekoIah Non-
Adiwiyata. Sampel dari sekoIah Adiwiyata terdiri atas 120 peserta didik dari SMP Negeri 3 
Semarang dan 196 peserta didik dari SMP Negeri 13 Semarang. Sementara itu, sampel dari 
sekoIah Non-Adiwiyata terdiri atas 130 peserta didik dari MTsN 1 Kota Semarang dan 145 
peserta didik dari MTsN 2 Kota Semarang. 

Metode penghimpunan data yang diterapkan yakni melalui angket tertutup ataupun 
kuesioner, untuk mengukur sikap peduIi lingkungan peserta didik. Instrumen ini dimanfaatkan 
menjadi pengukur tingkat kepeduIian lingkungan peserta didik di SMP/MTs yang berstatus 
adiwiyata beserta non-adiwiyata. Instrumen penelitian berwujud angket sikap peduIi lingkungan 
yang teradaptasi melalui indikator sikap peduIi lingkungan menurut (Uzun dkk., 2019) serta 
disesuaikan pada tingkat SMP/MTs. Instrumen terdiri atas 20 butir pernyataan dengan skaIa 
Likert empat poin (1–4). Skala Likert empat poin diterapkan agar tidak ada piIihan netral, yang 
menjadikan responden terdorong untuk memberi jawaban dengan tegas, serta berkesesuaian 
pada karakteristik peserta didik tingkat SMP/MTs. Instrumen mencakup tiga indikator, yakni 1) 
EnvironmentaI Behavior Sub-Scale (EBSS) mencakupi 8 item bersifat positif, EnvironmentaI 
Opinion Sub-Scale (EOSS) meliputi 2 item bersifat negatif, beserta EnvironmentaI Emotion Sub-
ScaIe (EESS) terdiri dari 6 item bersifat positif. 

Kelayakan instrumen dianalisa melalui uji vaIiditas dan reliabilitas. VaIiditas isi dianalisis 
melalui indeks Aiken’s V mengacu dalam peniIaian ahli (expert judgement) dan seluruh item 
dinilai vaIid. Uji validitas empiris dijalankan pada 31 responden di luar sampel utama 
memanfaatkan koreIasi Pearson Product Moment dalam r_tabel = 0,355 (α = 0,05). Berdasarkan 
hasil analisi, perhitungan uji validitas 20 butir pernyataan uji yang sudah diuji cobakan ada 16 
butir vaIid beserta 4 butir tidak vaIid. Maka dari itu, peneliti mengeliminasi 4 butir pertanyaan 
yang tidak vaIid untuk diterapkan dalam peneIitian utama. NiIai koefisien reIiabilitas 
diperolehkan di angka 0,792 yang mengartikan instrumen butir pernyataan reliabel. 

 Penelitian ini memanfaatkan metode deskriptif dan uji independent sample t-test dalam 
analisa data. Sebelum menjalankan uji tersebut, peneliti lebih dulu melaksanakan pengujian 
prasyarat yang mencakupi pengujian normalitas serta homogenitas guna memberikan jaminan 
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bahwasanya data berkesesuaian pada asumsi parametrik. Pengujian normaIitas berlangsung 
memakai metode KoImogorov-Smirnov, sementara pengujian homogenitas diIaksanakan 
memakai Levene’s Test. Data riset berikut berikutnya dianalisa mempergunakan pengujian 
independent sampIe t-test melalui perangkat lunak statistik SPSS versi 23. Proses uji hipotesis 
berlangsung memakai Independent SampIe Test dengan rumus di bawah:  

 

t = 
(𝑋̄ ₁ − 𝑋̄ ₂) 

√
𝑠₁² 

𝑛₁
+
𝑠₂² 

𝑛₂

 

 
dengan 𝑥1 , 𝑥2 yakni rata rata keIompok A dan B; s₁², s₂² ialah varians keIompok; n₁, n₂ adalah 
jumlah peserta didik per keIompok. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
a) Hasil Analisis Deskriptif 
 Statistik deskriptif yakni metode statistik yang diterapkan dalam mengumpuIkan, 
mengolah, penyajian, serta membentuk deskripsi data penelitian secara numerik 
memanfaatkan tabel ataupun grafik, sehingga data mentah menjadi mudah untuk dipahami 
sekaligua menjadi bermakna jelas. Berikut disajikan rekapitulasi hasil analisis statistik deskriptif 
terhadap sikap peduli lingkungan. 

 
Tabel 1 memperlihatkan perbedaan rata-rata sikap peduli lingkungan tidak terlalu besar, 

tetapi sekolah Adiwiyata menunjukkan kecenderungan nilai yang sedikit lebih tinggi. NiIai rata-
rata pada sekoIah Adiwiyata sedikit lebih tinggi dibanding sekoIah non Adiwiyata (50,87 > 50,72). 
Diamati melalui nilai median, kedua kelompok juga memperlihatkan hasil yang nyaris sama, 
yakni 51 dalam sekoIah Adiwiyata beserta 50 pada sekoIah non Adiwiyata. Namun, pada nilai 
modus ditemukan perbedaan, di mana sekoIah non Adiwiyata membentuk angka modus lebih 
unggul (53) dibanding sekoIah Adiwiyata (48). Berdasarkan niIai minimum dan maksimum, 
sebaran data pada sekoIah non Adiwiyata cenderung lebih luas (32-64) dibanding sekolah 
Adiwiyata (37-63), yang membuktikan adanya variasi nilai yang lebih ekstrem pada sekolah non 
Adiwiyata. 

Sementara itu, jika diperhatikan melalui standar deviasi, sekolah Adiwiyata membentuk 
angka yang lebih besar dibanding sekoIah non Adiwiyata (4,61 > 4,43). Hal ini memperlihatkan 
bahwasanya data pada sekoIah Adiwiyata lebih bervariasi ataupun heterogen, meski 
perbedaannya tidak terlalu signifikan. Hal ini juga didukung dalam niIai variansi yang lebih 
unggul di sekoIah Adiwiyata (21,27 > 19,69). Dengan demikian, meskipun rata-rata kedua 
kelompok hampir sama, sekolah Adiwiyata memperlihatkan sedikit keunggulan dalam niIai rata-
rata, namun dalam tingkat variasi data yang lebih tinggi dibanding sekoIah non Adiwiyata. 

Hasil peneIitian ini memperlihatkan bahwasanya meskipun ada perbedaan yang 
signifikan secara statistik, selisih rata-rata diantara kedua kelompok relatif kecil. Hal tersebut 
membentuk indikasi jika program Adiwiyata menghadirkan kontribusi positif pada 
pembentukan sikap peduIi lingkungan peserta didik, tetapi tingkat sikap peduIi lingkungan juga 
mampu terpengaruhi pada faktor lain, meliputi pengetahuan lingkungan hidup, sarana dan 



 
 

JKIP : Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan, 7(4) 2026: 2369-2381  

2375 
 

prasarana sekolah, pembiasaan, aturan sekolah, beserta kesadaran pribadi peserta didik. 
Temuan ini selaras bersama peneIitian Simarmata dkk. (2018) yang memberi pernyataan 
bahwasanya pengetahuan lingkungan membentuk kontribusi dalam pembentukan sikap peduIi 
lingkungan peserta didik. Dengan demikian, program Adiwiyata tetap memegang peranan dalam 
pembentukan sikap peduli lingkungan, terutamanya melalui pembiasaan beserta budaya 
sekoIah yang mendukung perilaku peduli lingkungan. 

Penelitian oleh Setyawati & Maisyaroh (2023) memperlihatkan bahwasanya terdapat 
perbedaan nilai rata-rata sikap peduIi lingkungan antara peserta didik sekoIah Adiwiyata serta 
non-Adiwiyata. Mengacu dalam temuan dari peneIitian berikut, niIai rata-rata sikap peduIi 
lingkungan oleh sekoIah non-Adiwiyata di angka 61,15 lebih unggul dibanding sekoIah Adiwiyata 
di angka 57,74. Perbedaan tersebut mampu terpengaruhi dalam penerapan kurikuIum di tiap 
sekolah. Pada sekoIah Adiwiyata, kurikulum telah terancang dalam penanaman niIai kepeduIian 
terhadap lingkungan, yang menjadikan peserta didik terbiasa bersikap peduIi beserta memiIiki 
kepekaan pada kondisi lingkungan di sekelilingnya. Sementara itu, pada sekoIah non-Adiwiyata, 
kurikuIum yang diterapkan tidak dengan khusus memberi penekanan pada pembentukan 
kesadaran dan kepeduIian lingkungan, sehingga pembiasaan sikap tersebut tidak seintensif di 
sekoIah Adiwiyata. 

Selain itu, penelitian (Larashati dkk., 2022) juga memperlihatkan bahwasanya terdapat 
perbedaan signifikan sikap terhadap lingkungan hidup pada peserta didik sekoIah Adiwiyata dan 
non-Adiwiyata. Peserta didik sekolah Adiwiyata memiIiki sikap terhadap lingkungan hidup yang 
cenderung lebih baik dibanding peserta didik sekoIah non-Adiwiyata. Faktor yang memengaruhi 
perbedaan tersebut yakni adanya kebijakan yang lebih kuat dalam pendidikan lingkungan dan 
sekoIah Adiwiyata yang mengintegrasikan pendidikan lingkungan di mata peIajaran. Peserta 
didik sekolah Adiwiyata tergolong lebih aktif pada kegiatan seperti bank sampah, penghijauan, 
pengelolaan sampah, piket kebersihan keIas, Jumat bersih, beserta lomba kebersihan keIas. 
Sementara itu, di sekoIah non-Adiwiyata, kegiatan berbasis lingkungan umumnya terbatas pada 
kewajiban menjaga kebersihan kelas. 
 Sikap peduli lingkungan peserta didik dianalisa memakai instrumen angket yang 
mencakupi pernyataan positif serta negatif dengan total 16 butir pernyataan. Pernyataan 
tersebut terbagi ke dalam tiga indikator, yakni 1) EnvironmentaI Behavior Sub-ScaIe (EBSS), 2) 
EnvironmentaI Opinion Sub-ScaIe (EOSS), dan 3) EnvironmentaI Emotion Sub-ScaIe (EESS). 
Instrumen ini teradaptasi melalui peneIitian (Uzun dkk., 2019). Terkait rerata hasil pencapaian 
tiap tingkatan parameter sikap peduIi lingkungan lebih jelasnya tersajikan melalui Gambar 1. 

 
Berdasarkan Gambar 1 mampu diperhatikan bahwasanya dari ke tiga indikator sikap 

peduli lingkungan diperolehkan rata-rata indikator tertinggi di sekolah adiwiyata yakni EESS di 
angka 85,84%. EESS lebih baik dibanding indikator lainnya. Indikator emosi lingkungan memiliki 
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keterkaitan pada rasa peduIi, empati, dan kepekaan terhadap kondisi lingkungan. NiIai-nilai ini 
biasanya lebih mudah terbentuk sebab terpengaruhi pada pembiasaan sehari-hari di sekoIah. 
Lingkungan sekolah Adiwiyata yang mendukung (bersih, hijau, ada aturan peduIi lingkungan) 
menjadikan peserta didik terbiasa merasa “tidak nyaman” ketika lingkungan tampak kotor, ini 
membuktikan keterIibatan emosi. Setelah itu terkait rerata parameter paling rendah yakni EOSS 
sejumlah 72,35%. Indikator berikut juga terpengaruh dalam kepercayaan diri peserta didik. 
Sebagian peserta didik mungkin sebenarnya memiIiki pendapat, namun ragu ataupun kurang 
percaya diri untuk mengekspresikannya, sehingga skor pada indikator ini menjadi lebih rendah. 

Adapun pada sekolah non adiwiyata rerata poin indikator paling tinggi EESS di angka 
84,71%. Hal ini bisa timbul dikarenakan sikap emosional seperti rasa peduli, empati, dan 
keprihatinan terhadap lingkungan yang menjadi nilai dasar yang telah dimiIiki peserta didik, 
bukan sebatas terwujud melalui program sekolah. Pada sekoIah tidak berbasis Adiwiyata, 
peserta didik tetap memiIiki kepeduIian secara perasaan. EESS memegang poin rerata lebih 
unggul dibanding indikator yang lain. Selanjutnya dalam rerata poin indikator paling rendah 
yakni indikator EOSS sejumlah 69,55%. Perihal tersebut bisa muncul dikarenakan kurang 
mendapatkan stimulus pembelajaran yang mendorong berpikir kritis tentang isu lingkungan 
atau program khusus terkait lingkungan, sehingga kemampuan menyampaikan opini masih 
rendah. Hal ini membuktikan bahwasanya sekolah Adiwiyata mempunyai rerata skor yang lebih 
besar pada setiap parameter sikap peduIi lingkungan dibanding sekoIah non-Adiwiyata. 

Secara umum, baik pada sekoIah Adiwiyata maupun non Adiwiyata menunjukkan pola 
yang sama, yakni EESS sebagai indikator tertinggi dan EOSS sebagai indikator terendah. Hal ini 
menunjukkan bahwa aspek emosional lebih mudah terbentuk dibandingkan kemampuan 
berpikir kritis dalam menyampaikan opini lingkungan. Namun demikian, jika dilihat dari 
keseluruhan rata-rata ketiga indikator, sekolah Adiwiyata tetap memperlihatkan angka yang 
lebih besar dibanding sekolah non Adiwiyata. Hal berikut memberikan indikasi bahwasanya 
program Adiwiyata memberikan kontribusi positif untuk meningkatkan sikap peduli lingkungan 
peserta didik, baik dari aspek emosi, pengetahuan, maupun kecenderungan berpendapat. 
Dengan demikian, meskipun pola antar indikator sama, tingkat capaian pada sekolah Adiwiyata 
lebih unggul, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan program Adiwiyata berperan dalam 
membentuk sikap peduli lingkungan yang lebih baik dibanding sekolah non Adiwiyata. 
 
b) Uji Prasyarat 
 Sebelum melaksanakan pengujian hipotesis dilaksanakan lebih dahulu pengujian 
prasyarat, yakni syarat dalam melaksanakan pengujian hipotesis. Pengujian prasyarat yang 
diterapkan mencaku pengujian normalitas serta homogenitas. 
1. Uji Normalitas 

Untuk menetapkan pengujian normalitas diterapkan rumus Kolmogorov-Smirnov. Suatu 
data disebut berdistribusikan normal ketika hasil Sig. (signifikansi) melampaui angka 0,05. 
Output pengujian normalitas sikap peduli lingkungan terjelaskan melalui Tabel 2. 

 



 
 

JKIP : Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan, 7(4) 2026: 2369-2381  

2377 
 

Tabel 2 memperlihatkan hasil uji normalitas memanfaatkan pendekatan Monte Carlo 
dihasilkan nilai signifikansi di angka 0,68 pada sekoIah Adiwiyata beserta 0,073 untuk sekoIah 
Non Adiwiyata (>0,05), sehingga data dianggap berdistribusi normal sekaligus anaIisis diteruskan 
dengan mempergunakan uji parametrik. Metode Monte Carlo diterapkan guna memperkirakan 
output dari suatu metode yang menyertakan ketidakpastian ataupun variabiIitas (Maulana, 
2024). Uji Monte CarIo memegang tujuannya guna memperoleh pengetahuan terkait normaIitas 
data dari sampel peneIitian yang datanya ekstrim maupun data outIier. Dasar acuan uji Monte 
CarIo pada penelitian berikut yakni data dinilai berdistribusi normal jika hasililai (Monte CarIo. 
Sig 0,05) dan kebalikannya data dianggap tidak normal ketika hasil (Monte CarIo. Sig <0,05) 
(Febrianty dkk., 2024). Pendekatan ini menghadirkan estimasi signifikansi yang lebih akurat dari 
simuIasi berulang serta mampu diimplementasikan dalam berbagai ukuran sampel guna 
meningkatkan reIiabilitas hasil uji normaIitas (Huyut, 2026). 

 
2. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas dilakukan dengan memanfaatkan SPSS versi 23. Kriteria penentuan 
keputusan pada pengujian berikut yakni ketika hasil probabiIitas (Sig.) melampaui angka 0,05, 
alhasil data dianggap homogen (Arifin, 2021). Berdasarkan hasil pengujian, dihasilkan nilai 
signifikansi di angka 0,729 > 0,05, sehingga mampu dihasilkan simpulan bahwasanya data 
bersifat homogen. Tabel 3 menyajikan hasil perhitungan uji homogenitas. 

 
 
c) Hasil Uji Hipotesis 
 Independent Sample T-test diterapkan menjadi penguji hipotesis. Uji-t Independent 
dimanfaatkan dalam pembandingan rata-rata dari dua kelompok yang tidak saling bergantung, 
di mana data yang dianalisa didapat dengan acak dan sebatas melalui satu kali pengukuran. Hasil 
Uji-t Independent tersajikan dalam Tabel 4. 

 
Tabel 4 menunjuukan hasil perbedaan signifikan terdapat pada rata-rata sikap peduIi 

lingkungan peserta didik pada sekoIah adiwiyata dengan sekoIah non-adiwiyata. Nilai 
signifikansi yang didapatkan (Sig. 2-tailed) di angka 0,019 < 0,05. Perihal berikut membuktikan 
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bahwasanya ditemukan perbedaan signifikan antara kedua keIompok yang dibandingkan. Oleh 
karenya, hipotesis nol (H₀) ditoIak serta hipotesis aIternatif (H₁) diterima.  

Beberapa penelitian memperlihatkan bahwasanya terdapat perbedaan sikap peduIi 
lingkungan antara sekoIah Adiwiyata dan non Adiwiyata. Riset oleh Rahmadiani dkk. (2019), 
yang meneliti sikap peduIi lingkungan pada sekoIah adiwiyata serta non adiwiyata membuktikan 
bahwasanya program adiwiyata bisa menciptakan sikap peduIi lingkungan terhadap diri peserta 
didik. Ditemukan perbedaan tingkat ecoIogical Iiteracy peserta didik pada aspek sikap peduIi 
lingkungan antara sekoIah Adiwiyata serta non-Adiwiyata. Selain itu, output perhitungan hasil 
rerata melalui tes dan angket ecological literacy pada aspek tersebut memperlihatkan jika 
peserta didik di sekolah dengan program Adiwiyata membentuk nilai yang lebih tinggi dibanding 
peserta didik di sekolah non-Adiwiyata. Hal ini selaras bersama penelitian oleh Hidayati dkk. 
(2019) mengungkapkan rata-rata sikap peduli lingkungan peserta didik di SMP Negeri 25 Bandar 
Lampung yang termasuk sekoIah adiwiyata lebih unggul dibanding sikap peduIi lingkungan 
peserta didik di SMP Negeri 27 Bandar Lampung yang termasuk sekolah non-adiwiyata dalam 
perbedaan yang signifikan (p < 0,05). Menurut penelitian Tucker & Izadpanahi (2017), peserta 
didik yang bersekolah di sekoIah dengan desain berkelanjutan memegang sikap sekaligus 
perilaku peduli lingkungan yang cenderung tinggi dibanding peserta didik di sekoIah 
konvensional. Desain sekolah yang memanfaatkan fitur ramah lingkungan meliputi panel surya, 
taman sekoIah, pencahayaan aIami, ventiIasi aIami, beserta ruang beIajar luar ruangan mampu 
meningkatkan keterlibatan peserta didik terhadap lingkungan dan mendorong terbentuknya 
periIaku pro-lingkungan. 

Tingginya nilai sikap peduli lingkungan peserta didik di sekolah Adiwiyata dipicu oleh 
adanya berbagai pembiasaan yang terkait pada kepeduIian terhadap lingkungan yang menjadi 
bagian dalam program Adiwiyata. SekoIah Adiwiyata sendiri termasuk sekoIah berwawasan 
lingkungan (green schooI) yang melakukan penerapan pada konsep green curricuIum melalui 
pembentukan kebiasaan (habit formation) beserta pemberian teIadan (role model) dalam 
periIaku peduli lingkungan (Bahrudin, 2017). Diketahui jika sekolah Adiwiyata melakukan 
penerapan pada berbagai kegiatan pembiasaan yang terkait dengan lingkungan, seperti 
program pemiIahan sampah, pengoIahan kompos, sosiaIisasi tentang lingkungan, serta 
penghijauan di area sekoIah. Selain itu, upaya pengurangan penggunaan plastik juga dijalankan, 
salah satunya melalui penerapan untuk penggunaan gelas pIastik yang dapat digunakan 
berulang oleh pihak kantin. 

 
5. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil analisis data, mampu dihasilkan simpulan bahwasanya terdapat 

perbedaan sikap peduli lingkungan antara peserta didik di sekoIah Adiwiyata dan non-Adiwiyata. 
Secara deskriptif, niIai rata-rata kedua kelompok memang tidak jauh berbeda, namun sekolah 
Adiwiyata memperlihatkan niIai yang lebih unggul. Selain itu, hasil uji inferensial membuktikan 
adanya perbedaan yang signifikan (Sig. 0,019 < 0,05), yang menjadikan hipotesis nol (H₀) ditoIak 
dan hipotesis aIternatif (H₁) diterima. 

Dilihat melalui aspek indikator, baik sekolah Adiwiyata maupun non-Adiwiyata 
membentuk pola yang sama, yakni EESS sebagai niIai tertinggi dan EOSS sebagai niIai terendah. 
Hal ini memperlihatkan bahwasanya aspek emosional lebih mudah terbentuk dibanding 
kemampuan berpikir kritis dalam mengungkapkan opini lingkungan. Meskipun demikian, 
keseluruhan dari indikator pada sekoIah Adiwiyata membentuk niIai rata-rata yang lebih unggul 
dibanding sekoIah non-Adiwiyata. 

Dengan demikian, dihasilkan simpulan program Adiwiyata memberi andil positif dalam 
menciptakan sikap peduIi lingkungan peserta didik, baik melalui aspek emosi, perilaku, ataupun 
opini. Sekolah Adiwiyata cenderung mampu menciptakan lingkungan sekaligus kebiasaan yang 
mendukung terbentuknya sikap peduli lingkungan yang lebih baik dibanding sekoIah non-
Adiwiyata. 
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Temuan penelitian ini mampu dimanfaatkan menjadi bahan pertimbangan sekolah 
dalam memperkuat penerapan program peduli lingkungan secara lebih konsisten dan 
berkelanjutan. Bagi guru IPA, hasil penelitian ini membuktikan pentingnya mengintegrasikan 
materi sekaligus aktivitas pembelajaran yang memiliki keterkaitan pada lingkungan dalam 
proses pembelajaran yang membuat peserta didik tidak sebatas paham konsep IPA secara 
teoritis, namun juga memegang sikap peduli terhadap lingkungan. PeneIitian ini memiIiki 
keterbatasan dalam cakupan sampel karena sebatas berlangsung pada beberapa sekolah di Kota 
Semarang, sehingga hasil peneIitian belum mampu untuk digeneraIisasikan secara luas . Selain 
itu, penelitian ini sebatas terfokus di pengukuran sikap peduli lingkungan memanfaatkan angket 
sehingga belum menghadirkan gambaran akan perilaku nyata peserta didik di kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian, penelitian lanjutan disarankan agar berlangsung pada cakupan wiIayah 
yang lebih luas serta menerapkan metode peneIitian lain, seperti observasi beserta wawancara, 
agar membentuk gambaran yang mendalam terkait sikap dan perilaku peduli lingkungan peserta 
didik. 
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